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INTISARI 

 

PEMANFAATAN AIR SUNGAI TAMBAK BAYAN UNTUK MEMENUHI 

KEBUTUHAN PENDUDUK KABUPATEN SLEMAN, Silvia 

Herpurnamasari, NPM 96.02.08249, tahun 2010, Bidang Keahlian Hidro, 
Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta.  

 
 

Air merupakan suatu kebutuhan pokok bagi manusia. Air diperlukan untuk 

minum, mandi, mencuci pakaian, pengairan dalam bidang pertanian dan minuman 
untuk ternak. Selain itu, air juga sangat diperlukan dalam kegiatan industri dan 

pengembangan teknologi untuk meningkatkan taraf kesejahteraan hidup manusia. 
Namun dibalik manfaat-manfaat tersebut, aktivitas manusia di bidang pertanian, 
industri, dan kegiatan rumah tangga dapat dan telah terbukti menyebabkan 

menurunnya kualitas dan kuantitas air. Pemerintah lewat PP Nomor 82 Tahun 
2001 telah menetapkan baku mutu kualitas air untuk berbagai jenis penggunaan 

air. Mutu air ditentukan antara lain oleh beberapa sifat fisik air seperti suhu, 
warna, kekeruhan air dan total dissolved solid (TDS); taraf keudaraan di dalam 
tubuh air yang diidentifikasi lewat beberapa sifat a.l. dissolved oxygen (DO) dan 

chemical oxygen demand (COD); taraf kehidupan mikroba air biological oxygen 
demand (BOD), dan juga atas dasar kandungan beberapa logam berat As, Hg, Cr, 

Pb.  
Kabupaten Sleman merupakan salah satu daerah  yang mempunyai tingkat 

pertumbuhan penduduk cukup tinggi, menyebabkan bertambahnya sarana dan 

prasarana kehidupan yang berpengaruh pada meningkatnya kebutuhan akan air 
bersih sehingga untuk memenuhi kebutuhan penduduk Kabupaten Sleman akan 

air bersih perlu dicari suatu sumber air baru yang dapat menambah atau 
mencukupi kebutuhan masyarakat akan air bersih. Sungai Tambak Bayan 
merupakan salah satu dari sekian banyak sungai yang ada di daerah Kabupaten 

Sleman dan diharapkan dapat memberikan asupan kebutuhan air bersih di daerah 
tersebut.          

Dari hasil perhitungan debit tersisa Sungai Tambak Bayan telah 
disimpulkan bahwa kebutuhan air bersih bagi penduduk Sleman hanya tercukup i 
sebagian kecil saja, yaitu 6,95% dari penduduk Sleman pada tahun 2020. Untuk 

memenuhi kebutuhan seluruh penduduk, maka perlu di cari sumber tambahan 
lain, misalnya air dari Sungai Progo dan air dari Embung Tambak Boyo. Pada 

pemeriksaan mikrobiologi, air Sungai Tambak Bayan ternyata mngandung bakteri 
E.Coli. Untuk mengurangi kadar E.coli supaya tidak membahayakan jika hendak 
dikonsumsi, air sungai harus dimasak dulu hingga matang. Pada uji kualitas air, 

Sungai Tambak Bayan memenuhi syarat-syarat kualitas air bersih.   
 

Kata Kunci : kualitas dan kuantitas air, sungai Tambak Bayan, debit tersisa, 
bakteri E.coli, pertumbuhan penduduk.    

 

 

 




